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ABSTRAK

Tujuan Penelitian

Survei Kesehatan Indonesia 2023 menemukan prevalensi masalah kesehatan jiwa
tertinggi ada di Provinsi Jawa Barat (4,4%). Kelompok usia 15-24 berada di peringkat
kedua tertinggi prevalensi masalah kesehatan jiwa (2,8%). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor apa yang paling berhubungan dengan masalah kesehatan jiwa
remaja usia 16-18 tahun di Jawa Barat.

Metode

Penelitian ini berdesain cross-sectional dengan data mikro Survei Kesehatan Indonesia
2023 sebesar 1.982 sampel. Analisis yang dilakukan mulai dari univariat, bivariat,
hingga multivariat. Analisis data dilaksanakan pada Mei 2025 — Januari 2026.

Hasil

Gejala masalah kesehatan jiwa yang banyak dimiliki oleh remaja 16-18 tahun di Jawa
Barat yakni sulit tidur, sakit kepala, merasa tegang, cemas dan kuatir. Remaja
perempuan cenderung memiliki gejala masalah kesehatan jiwa daripada remaja laki-
laki (PR > 1). Faktor yang paling berhubungan dengan gejala masalah kesehatan jiwa
pada remaja di Jawa Barat yakni jenis kelamin (p-value 0,001 dan adjusted PR 6,3).

Kesimpulan

Remaja perempuan cenderung memiliki gejala masalah kesehatan jiwa. Pemerintah
daerah dengan lintas sektor perlu mengidentifikasi kebutuhan remaja perempuan
mengenai kesehatan mentalnya.
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ABSTRACT

Objective

2023 Indonesian Health Survey found that the highest prevalence of mental health
problem was in West Java (4,4%). Aged group of 15-24 had the second-highest
prevalence of mental health problems (2,8%). This study aims to determine which
factors associated most with adolescent mental health problem (aged 16-18) in West
Java.

Method

This is a cross-sectional design study using micro data from 2023 Indonesian Health
Survey with 1.982 samples. The process of analysis start with univariate, bivariate,
until multivariate analysis. This study start from May 2025 until January 2026.

Result

Common mental health problems symptoms found among 16-18 aged adolescents in
West Java are difficulty to sleep, headaches, feel of tension, worry and anxiety. Female
adolescents are more likely to experience the symptoms of mental health problems
than male adolescents (PR > 1). The most associated factor with adolescent mental
health problems in West Java is gender (p-value 0,001 and adjusted PR 6,3).

Conclusion

Female adolescents are more likely to have symptoms of mental health problems. The
local government, working across sectors, needs to identify what are the needs of
adolescents female in case of their mental health wellness.
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